PERAN PEMBELAJARAN PPKN
DALAM MENUMBUHKAN PERILAKU NASIONALISME
PADA SISWA TUNAGRAHITA DI SLB-C PUTERA ASIH KOTA KEDIRI

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Pada Prodi PPKN

OLEH:

AFRIKA SUTRI ASTRIA

NPM.2214030015

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2026



Skripsi oleh:

AFRIKA SUTRIASTRIA
NPM. 2214030015

Judul :
PERAN PEMBELAJARAN PPKN DALAM MENUMBUHKAN
PERILAKU NASIONALISME PADA SISWA TUNAGRAHITA

DI SLB-C PUTERA ASIH KOTA KEDIRI

Telah disetujui untuk diajukan kepada Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi PPKn FKIP UN PGRI Kedin

Tanggal : 30 Juni 2026

Pembimbing 1 Pembimbing 11
»
»
Y.
# ————
Nursali Pd., MH Yunitn Dwi Pristiani, S.Pd., M.Sc

NIDN. 005016901 NIDN, 0704038902



Skripsi oleh:
AFRIKA SUTRI ASTRIA

NPM.2214030015

Judul:
PERAN PEMBELAJARAN PPKN DALAM MENUMBUHKAN
PERILAKU NASIONALISME PADA SISWA TUNAGRAHITA
DI SLB-C PUTERA ASIH KOTA KEDIRI

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi PPKn FKIP UN PGRI Kediri
Pada tanggal: 16 Juli 2026

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan
Panitia Penguji: l LR
1. Ketua : Nursalim, S$.Pd, M.H

2. Pengujil : Wikan Sasmita, M.Pd 5

- \
3. Penguji Il : Yunita Dwi Pristiani, S.Pd, M.Sc (\S{“v




LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Afrika Sutri Astria
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/tgl.lahir : Kediri/ 22 Juni 2003
NPM : 2214030015
Fak/Jur/Prodi : FKIP/S1/PPKN

menyatakan dengan sebenamya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang
pemnah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 10 Juli 2026
Yang Menyatakan

NPM.2214030015



MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)
dan hanya Tuhanmu lah engkau berharap.”

(Q.S. Al Insyirah ayat 6-8)

“Bahwa sesungguhnya hakekat hidup itu berkembang menurut kodrat iramanya
masing-masing menuju kesempurnaan, demikianpun kehidupan manusia sebagai
makhluk Tuhan yang terutama, hendak menuju keabadian kembali kepada Causa
Prima titik tolak segala sesuatu yang ada, melalui tingkat ke tingkat namun tidak

setiap insan menyadari bahwa apa yang dikejar-kejar itu telah tersimpan
menyelinap di lubuk hati nuraninya.”

(Mukadimah PSHT)

“Sepiro gedening sengsoro yen tinompo amung dadi cubo”

(Pepatah Jawa)

“Alhamdulillah”



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT karena atas
nikmat, taufik, karunia, hidayah dan ridho-Nya penulis dapat menempuh
pendidikan di Universitas Nusantara PGRI Kediri dan berhasil menyelesaikan tugas
akhir (skripsi) ini dengan lancar tanpa suatu hambatan apapun. Sholawat serta
salam tetap terlimpahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah
menunjukkan kami ke jalan yang benar dan di ridhoi-Nya yakni Addinul Islam.

Dengan ketulusan hati penulis persembahkan skripsi ini kepada:

1. Kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, sang pemilik
kehidupan dan segala ilmu, yang dengan kasih-Nya mengizinkan
penulis sampai pada titik ini. Tiada daya dan upaya selain dari-
Nya.

2. Kedua orang tua tercinta, Ayah dan Ibu yang selalu memberikan
kasih sayang, doa yang tidak pernah putus, dukungan moral
maupun material, serta menjadi sumber semangat terbesar bagi
penulis dalam menyelesaikan pendidikan.

3. Seluruh Civitas Akademika Program Studi PPKn, yang telah
memberikan ilmu pengetahuan, pengalaman, serta dukungan
selama penulis menempuh pendidikan di bangku perkuliahan.

4. Teman-teman satu kelas Program Studi PPKn, yang telah
menjadi rekan belajar, berbagi pengalaman, serta memberikan
semangat dan kebersamaan yang berharga selama masa
perkuliahan.

5. Sahabat-sahabat terbaik, yang selalu hadir memberikan motivasi,
dukungan, doa, serta menjadi tempat berbagi cerita dalam suka
maupun duka selama proses penyusunan penelitian ini.

6. Saudara UKM PSHT, yang telah memberikan semangat, bantuan,
dan kebersamaan yang penuh makna sehingga perjalanan

akademik penulis menjadi lebih berwarna.

Vi



7.

Keluarga tercinta, yang setiap hari dengan tulus menemani,
mendengarkan keluh kesah, memberikan perhatian, dukungan,
doa, serta menjadi penyemangat dalam setiap proses yang penulis
jalani hingga penelitian ini dapat terselesaikan.

Semua pihak yang pernah hadir dalam kehidupan penulis, baik
yang telah memberikan bantuan secara langsung maupun tidak
langsung, serta setiap kebaikan, dukungan, doa, dan pelajaran
hidup yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga segala
kebaikan yang telah diberikan mendapatkan balasan yang berlipat
ganda dari Tuhan Yang Maha Esa.

vii



ABSTRAK

Afrika Sutri Astria, Peran Pembelajaran PPKn Dalam Menumbuhkan Perilaku
Nasionalisme Pada Siswa Tunagrahita Di SLB-C Putera Asih Kota Kediri

Kata Kunci: Peran Pembelajaran PPKn, Perilaku Nasionalisme, Siswa Tunagrahita

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman perilaku
nasionalisme pada siswa tunagrahita sebagai bagian dari pembentukan karakter
warga negara yang baik. Siswa tunagrahita memiliki keterbatasan dalam
kemampuan intelektual sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang sesuai
untuk memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai nasionalisme dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
kebangsaan, cinta tanah air, disiplin, tanggung jawab, dan sikap menghargai
keberagaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pembelajaran
PPKn dalam menumbuhkan perilaku nasionalisme pada siswa tunagrahita di SLB-
C Putera Asih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian dilaksanakan di SLB-C Putera Asih. Informan
penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru
kelas X, dan guru kelas XI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data dilakukan melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn berperan sebagai
sarana penanaman nilai nasionalisme melalui kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa tunagrahita. Peran tersebut diwujudkan
melalui pemberian materi kebangsaan, pembiasaan sikap disiplin, pelaksanaan
upacara bendera, menyanyikan lagu kebangsaan, penggunaan metode pembelajaran
yang konkret dan berulang, serta keteladanan yang diberikan guru dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pembelajaran PPKn berperan dalam membentuk sikap cinta
tanah air, menghargai simbol-simbol negara, menaati peraturan sekolah,
menghormati guru dan teman, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sebagai
warga negara. Keberhasilan penanaman perilaku nasionalisme juga didukung oleh
kerja sama antara sekolah dan orang tua melalui pemantauan perkembangan siswa
yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PPKn
memiliki peran yang signifikan dalam menumbuhkan perilaku nasionalisme pada
siswa tunagrahita di SLB-C Putera Asih melalui proses pembelajaran, pembiasaan,
keteladanan, dan penguatan nilai-nilai kebangsaan yang dilakukan secara konsisten.

viii



Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena hanya atas perkenan-

KATA PENGANTAR

Nya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi dengan judul “Peran Pembelajaran PPKn dalam Menumbuhkan Perilaku
Nasionalisme Pada Siswa Tunagrahita di SLB-C Putera Asih Kota Kediri” ini
ditulis guna memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan, pada jurusan PPKN FKIP UN PGRI Kediri. Pada kesempatan ini

diucapkan terimakasih dan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada:

1.

Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor Universitas Nusantara
PGRI Kediri, yang selalu memberikan dorongan motivasi
kepada mahasiswa,

Dr. Agus Widodo, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri,

. Yunita Dwi Pristiani, S.Pd., M.Sc. selaku Ketua Program

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas
Nusantara PGRI Kediri, yang telah memberikan arahan serta

motivasi kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini,

. Bapak H. Nursalim, S.Pd., MH., selaku Dosen Pembimbing

I, yang telah memberikan bimbingan dan bantuan kepada

penulis dalam penyusunan skripsi ini,

. Yunita Dwi Pristiani, S.Pd., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing

II, yang memberikan bimbingan dan bantuan kepada penulis
dalam penyusunan skripsi ini.

Kedua orang tua yang telah memberikan kesempatan,
semangat, dan dukungan baik secara moral, material dan
spiritual serta memberikan kasih sayang yang tak ternilai
harganya.

Ibu Kepala Sekolah SLB-C Putera Asih Kediri, yang telah

memberikan izin, kesempatan, serta dukungan kepada penulis



untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

8. Tbu Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, yang telah
membantu memberikan informasi, arahan, serta kemudahan
selama proses penelitian berlangsung.

9. Tbu Guru Kelas XI, yang dengan penuh kesabaran telah
membantu penulis dalam proses pengumpulan data dan
memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan selama
penelitian.

10. Bapak Guru Kelas X, yang telah memberikan bantuan,
arahan, serta dukungan sehingga penelitian dapat terlaksana
dengan baik.

11. Siswa-siswi SLB-C Putera Asih Kediri, yang telah bersedia
menjadi subjek penelitian dan memberikan pengalaman
berharga yang tidak akan penulis lupakan.

12. Teman-teman satu kelas Program Studi PPKn, yang telah
menjadi rekan belajar, berbagi pengalaman, serta
memberikan semangat dan kebersamaan yang berharga
selama masa perkuliahan.

Kediri, 10 Juli 2026

AFRIKA SUTRI ASTRIA
NPM.2214030015



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ...ccooiininicstinsensecssisssnsnsssissssssessssssssssssssssssssssssssssssss ii
LEMBAR PENGESAHAN .....coiiiiiininnticsensisssecssnssssssissssssessssssssssssssesssssssssane iii
LEMBAR PERNYATAAN ...uciniirtiireinenssissenssesssisssssssssstsssssssssssssssssssssasssssssssane iv
IMOTTO cuucneicniineinicnnsnicssiessnssesssecsssssesssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssss \4
PERSEMBAHAN vi
ABSTRAK .aucuiiiiniiiinnninsnisinssisssissesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss viii
KATA PENGANTAR ix
DAFTAR ISL.uucuiiiiiiiiinsninsnnsecsssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses xi
DAFTAR TABEL xiv
DAFTAR GAMBAR XV
DAFTAR LAMPIRAN Xvi
BAB I PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Penelitian ...........ccccoiiiiiiiiiiiiiiiieeecee e 1
B.  Fokus Penelitian .........cccoooiiiiiiiiiiiiieie et 8
C. Rumusan Masalah ..........ccoooiiiiiiiiiii e 9
D.  Tujuan Penelitian.........cocccoeiiiriiiieniinienieeceeeeee e 10
E.  Manfaat Penelitian ...........ccocceoiiiiiiiiiiiiiiiicceeeeeeee e 10
BAB II KAJTAN PUSTAKA ...cuuieiirinnicnisesssicssssesssessssssssssssssssssssssssssssassssssss 12
A. Kajian Penelitian Terdahulu..........ccccooeiiiiiiiiiniiiieceecee e, 12
B. Definisi Operasional KOnSep ........cccceevvieeniiieiiieiieeeie e 16

1. Pembelajaran........cccccoeeoiiieiiieiiieeeeee e e 16

2. Peran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan...........c..ccccceeuenee. 26

3. Perilaku NasionaliSme...........cccceveevierienieiieniinieeceeneeeseee e 30

4. Anak Tunagrahita .........ccccoevieiiiiiiiiiieeee e 37

C. AU BerfiKir. oo 42
BAB III METODE PENELITIAN .45
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..........ccoccoviiiiiiiiiniiiniiiieiecece 45

1. Pendekatan Penelitian ...........ccoceeiuiiiiiiiiiiiiiiiieieeee e 45

Xi



2. JeniS Penelitian......coooeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 45

B. Tempat dan Waktu Penelitian...........cccoeeueeriieiiieniieiienieeieeeie e 46
1. Tempat Penelitian.........ccceeeiiiriieiiiinieeiieeie e 46

2. Waktu Penelitian ..........ccooouiiiiiiiiiiiiieeeee e 47

C. Datadan Sumber Data ..........ccccoeiiiiiiiiiiiiee e 48
1 DIAtA ...t 48

2. SUMDBEr Data....couiiiiiiiiei e 48
D. Prosedur Pengumpulan Data.........c.cccceeeiiiiiiiiiiiiniieiieieceeceeeeese e 49
E. Teknik Analisis Data ..........ccccoeiiiiiiiiniiiieieeceeee e 51
F. Pengecekan Keabsahan Data............cccoeevieiiiiiiiiniieiiiniecieeceeerceee e 53
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .. 54
A, DeSKIIPsi Data.......ccccuiiiiiiiiiiiieciic e 54
1. Gambaran Umum Sekolah ..., 54

2. Sejarah SINGKAL .....cc.eovuiriiriiiiiiieeeeee e 55
3. Sarana dan Prasarana Sekolah............ccoccoiiiiiiiiiiiiiiniie 56

4. Visi dan Misi SLB-C Putera Asih .......ccooceeviiiiiieniiiinieeceee 58

5. Data Guru SLB-C Putera ASih.......cocccooiiiiiiniiiiiiiicceceee 59

6. Kepengurusan SLB-C Putera ASih.......c.cccocvvviviiiiiiiiiiiiceciee e, 60

7. Datasiswa SMALB ..o 61
B. Temuan Hasil Penelitian ...........cccccoeviiiiiiiiiniiiiieeeeeeee e 62

1. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran PPKn dalam

Menumbuhkan Perilaku Nasionalisme pada Siswa Tunagrahita................... 62
2.  Tantangan yang Dihadapi dalam Menumbuhkan Perilaku Nasionalisme
pada Siswa Tunagrahita Saat Pembelajaran PPKn ...........ccccooiniiiininnnn. 77
3. Standar Penilaian Pembelajaran PPKn dalam Menumbuhkan Perilaku
Nasionalisme pada Siswa Tunagrahita ...........cocccecevverieninniinienencneceeee 82
C. Pembahasan Temuan Hasil Penelitian.............cccocevvininiiiiiiininincnnnnne. 85
1. Langkah-langkah Pembelajaran PPKn dalam Menumbuhkan Perilaku
Nasionalisme pada Siswa Tunagrahita ...........coceecerverieneniieniieneneneeeene 85
2.  Tantangan yang Dihadapi dalam Menumbuhkan Perilaku Nasionalisme
pada Siswa Tunagrahita ...........ccceeviiiiiienieeieie e 89
3. Standar Penilaian Pembelajaran PPKn dalam Menumbuhkan Perilaku
Nasionalisme pada Siswa Tunagrahita ...........ccccoeeeeeeiieenciienie e, 92
BABV PENUTUP 95

xii



AL SIMPUIAN Lt ere e 95

B. IMPIKASI.cccuiiiiiiiiieie et 97
G SAIAN.. it 98
DAFTAR PUSTAKA 100
LAMPIRAN . ...ciiviininrnininsaisssnssesssessssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssss 108

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian..................cccovveiiiiiiiciiii e 47
Tabel 3. 2 Jenis Informan Penelitian .....................ccccoooiiiiiiiii e, 48
Tabel 4. 1 Sarana Prasarana SeKkolah...................cccoocciiiii e, 57
Tabel 4. 2 Data Guru SLB-C Putera Asih................cccccoo i, 59
Tabel 4. 3 Data Siswa SLB-C Putera Asih ..................cccccooniiiiiieee e, 61

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka BerfiKir ..............coccooiiiiiiiiiieeeeen

Gambar 4. 1 Halaman Sekolah

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Pengajuan Judul..............coccooiiiiiiiiniinieneceeeeeeee 107
Lampiran 2 Surat Penelitian................c.ccoooiiiiniiiiiieceeeee 108
Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian ..............c.ccoccovviiiniiininiinnieeceeeesee 109
Lampiran 4 Kartu Bimbingan.............c.ccoooiiiiiiiiieeeeeeee e 110
Lampiran 5 Instrumen WawancCara...........coccoooiririieiieneeneenee e 112
Lampiran 6 Hasil WaWanCara ............ccoocevvviiiniieniieeniee s sseeesveessieessveesnes 116
Lampiran 7 DoKumentasi.............ccccooiiiiiiiiiiiieeeeee e 133
Lampiran 8 Dokumentasi Sekolah .................coocoiviiiiniiiiiini e 137
Lampiran 9 Surat Bebas Plagiasi .............cc..ccocooiiiiiiiiiieeeeeee 147
Lampiran 10 Turmitin..........ccoccoooiiiiiiiiiieeeeceree e e 148

XVi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan di Indonesia merupakan hal yang sangat penting dalam
membangun peradaban manusia serta sebagai pondasi kemajuan bangsa.
Pendidikan tidak hanya sebagai mengetahui ilmu pengetahuan, namun juga
sebagai proses dalam membentuk nilai moral dan kesadaran sosial dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara (Suharti and Haifaturrahmah 2025).
Menurut  (Sari  2016) pendidikan merupakan kegiatan untuk
mengembangkan potensi diri agar menjadi manusia yang berguna bagi
masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam pembukaan UUD 1945 yang
berbunyi “... untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, ...” dalam hal ini pendidikan merupakan salah satu tujuan negara.
Pendidikan juga merupakan hak bagi warga negara sehingga tertuang dalam
pasal 28C ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan “Setiap orang berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan
teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia”, tertera dalam pasal 28E ayat 1 UUD 1945
bahwa ” Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut
agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan,
memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal diwilayah negara dan
meninggalkannya, serta berhak kembali”, dan pasal 31 ayat 1-5 UUD 1945.
Jadi tidak ada golongan tertentu untuk mendapatkan hak pendidikan ini,
termasuk anak yang mempunyai kebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang

menyandang ketunaan dan berbakat, namun seiring berjalannya waktu
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konsep ketunaan berubah menjadi berkelainan (exception) atau luar biasa.
Konsep ketunaan beda dengan konsep berkelainan, yang dimana konsep
ketunaan mengarah pada kecacatan sedangkan berkelainan menyandang
ketunaan atau memiliki keunggulan (Lutfaidah 2016). Sedangkan menurut
(Kasman 2020) anak berkebutuhan khusus memiliki perbedaan dalam hal
diantaranya yaitu kemampuan berkomunikasi, kemampuan sensorik, ciri-
ciri mental, perilaku sosial dan emosional, fisik dan neuoromaskular,
maupun campuran dari dua atau lebih hal-hal tersebut diatas anak-anak
normal. Maka dari itu mereka membutuhkan perubahan pada perbaikan
metode belajar atau pelayanan yang lebih untuk mengembangkan potensi
dan kemampuan yang dimiliki. Jadi dapat disimpulkan bahwa anak
berkebutuhan khusus merupakan anak yang butuh pelayanan khusus karena
memiliki perbedaan kemampuan dari anak normal.

Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu pendidikan
formal, non formal, dan informal. Salah satu pendidikan formal adalah
Sekolah luar biasa yang disediakan dengan fasilitas berbeda untuk
memenuhi pelayanan pendidikan yang setara bagi anak berkebutuhan
khusus (Nailis Saadah 2024). Sekolah luar biasa ini dikategorikan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing anak yang dimana SLB-A untuk
tunanetra, SLB-B untuk tunarungu, SLB-C untuk anak tunagrahita, SLB-D
untuk tunadaksa, SLB-E untuk tunalaras (Della et al. 2024). Dengan adanya
hal ini diharapkan bahwa semua warga negara bisa mendapatkan pendidikan
yang setara.

Kurikulum sekolah luar biasa selain ada pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dari masing-masing siswa ada juga mata pelajaran yang
wajib salah satunya pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Yang di
mana menurut (Nur’insyani and Dewi 2021) mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan ini merupakan salah satu cara menumbuhkan sikap
nasionalisme. Sedangkan menurut (Annisa and Dewi 2021) dalam susunan
kurikulum, pendidikan kewarganegaraan ini memfokuskan pada
pembentukan warga negara dalam memahami maupun melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil,
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dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia sesuai
dengan amanat Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi).

Pembelajaran di sekolah luar biasa ini tidak secara gampang dapat
memberikan penanaman perilaku nasionalisme, apalagi pada siswa
tunagrahita. Menurut Anderson nasionalisme merupakan “it is an imagined
political community that is imagined as both inherenly limit and sovereign”
yang berarti nasionalisme merupakan politik berbayang yang dibayangkan
sebagai kesatuan terbatas dan kekuasaan tertinggi karena setiap anggota dari
suatu bangsa, bahkan bangsa terkecil tidak mengenal seluruh anggota dari
bangsa tersebut. Pandangan konstruktivis Anderson menarik karena
nasionalisme sebagai hasil imajinasi kolektif dalam membangun batas
antara kita dan mereka, sebuah batas yang dikonstruksi secara budaya
melalui kapitalisme percetakan (Retnasari 2019).

Tunagrahita menurut Endang Rochyadi (dalam Widiastuti dan
Winaya, 2019) tunagrahita memiliki beberapa ciri-ciri diantaranya, bahwa
anak tunagrahita memiliki intelektual dibawah rata-rata dibanding anak
normal, kekurangan dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan
umurnya, terjadi pada usia perkembangan, yaitu sejak konsepsi hingga usia
18 tahun. Menurut (Nasution, Anggraini, and Putri 2022) tunagrahita adalah
situasi keterbelakangan mental atau biasa disebut retardasi mental yang
dimana sebelum usia 18 tahun ditandai dengan lemahnya kecerdasan
biasanya nilai IQ-nya di bawah 70 dan sulit beradaptasi dengan kehidupan
sehari-hari.

Anak tunagrahita memiliki karakteristik kesulitan untuk
memusatkan perhatian atau konsentrasi pada satu objek tertentu. Hal ini
disebabkan perhatian mereka bersifat melerai, artinya mudah teralihkan atau
berpindah-pindah, sehingga fokus pada satu objek menjadi tantangan
(Faisah et al. 2023). Sementara itu, jenis anak berkebutuhan khusus lainnya,
seperti anak tunadaksa, tunarungu, tunanetra, anak dengan kesulitan belajar,

dan beberapa anak autisme, umumnya mampu mengikuti pelajaran seperti
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siswa reguler. Hal ini dimungkinkan karena secara intelektual mereka
memiliki kemampuan normal, sehingga dapat belajar di kelas reguler.
Namun demikian, mereka tetap membutuhkan bimbingan, motivasi, dan
pelatihan khusus yang berkaitan dengan kondisi mereka, termasuk siswa
tunagrahita, agar mereka dapat berkembang sesuai potensinya.

Keterlambatan dalam perkembangan kecerdasannya, anak
tunagrahita akan mengalami berbagai hambatan dalam upaya memenuhi
kebutuhan-kebutuhan, bahkan diantara mereka ada yang mencapai sebagian
atau kurang, tergantung pada berat ringannya hambatan yang dimiliki
anak serta perhatian yang diberikan oleh lingkungannya. Kondisi ini tentu
saja menjadikan persoalan tersendiri dalam pemberian layanan yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing anak tunagrahita. Namun demikian,
banyak diantara guru-guru atau sekolah yang belum menyadari dan belum
memberikan pelayanan pendidikan khusus sesuai dengan kebutuhan siswa
tunagrahita. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya pengetahuan guru dalam
menemui ciri-ciri dan karakteristik dari anak tunagrahita.

Pendapat Soekarno mengenai nasionalisme memiliki peran penting
dalam membangkitkan semangat percaya diri. Sikap ini dianggap penting
karena berguna dalam mempertahankan diri dan berjuang melawan kondisi
yang diciptakan oleh pemerintahan kolonial yang imperialis. Di samping
juga berfungsi sebagai katalisator untuk membangkitkan kesadaran kolektif
tentang identitas dan potensi bangsa. Oleh karena itu, menurutnya,
kemerdekaan Indonesia hanya bisa dicapai melalui semangat nasionalisme
yang sejati (Romualdi 2024). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), nasionalisme adalah paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan
negara sendiri. Nasionalisme secara umum berarti paham atau aliran yang
menganggap kesetiaan tertinggi seseorang seharusnya ditujukan pada
negara dan bangsanya. Ini adalah perasaan mendalam dan ikatan erat
terhadap tanah air, tradisi, serta budaya yang diwariskan. Nasionalisme juga
bisa diartikan sebagai rasa cinta dan kebanggaan terhadap bangsa dan

negara, serta kesadaran untuk menjaga kehormatan bangsa.
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Karakter nasionalisme harus dijaga dan dirawat dengan baik, di
setiap masyarakat Indonesia mengingat begitu pentingnya karakter
nasionalisme di dalam sejarah bangsa Indonesia, namun seiring berjalannya
waktu karakter nasionalisme para pemuda mulai luntur tak terkecuali anak
berkebutuhan khusus. Hal tersebut bisa terjadi karena hadirnya era digital di
tengah masyarakat Indonesia, yang memudahkan untuk mengakses segala
informasi dari belahan dunia. Era digital menjadi penyebab mudahnya nilai-
nilai dari luar masuk ke Indonesia, baik nilai yang sesuai dengan kepribadian
bangsa maupun yang bertentangan dengan kepribadian bangsa.

Nasionalisme di Indonesia lahir ketika penduduk negeri ini
berada di bawah penjajahan pemerintah Belanda. Ideologi ini muncul
menjadi sebuah kesadaran kolektif dipicu oleh perasaan senasib dimasa
lalu dan dimasa yang sedang dijalani, dan yang lebih penting lagi
adalah dipersatukan oleh cita-cita yangsamauntuk masa depan.
Namun dalam perkembangannya, semangat nasionalisme dikalangan
generasi muda tampak melemah. Fenomena ini menunjukkan bahwa
peran lembaga pendidikan menjadi sangat penting tidak hanya agar
peserta didik mengerti dan memahami makna nasionalisme tetapi yang
terpenting mampu menghayati nilai-nilai filosofis dibalik semangat
nasionalisme itu (Winarsih and Sumardjoko 2017). Pengaruh globalisasi
kontemporer terhadap nilai nasionalisme generasi muda, secara garis besar
Pengaruh globalisasi terhadap anak muda juga begitu kuat. Pengaruh
globalisasi tersebut telah membuat banyak anak muda kita kehilangan
kepribadian diri sendiri sebagai bangsa Indonesia.

Penanaman perilaku nasionalisme merupakan sebuah tantangan
terbesar bagi bangsa Indonesia, termasuk melalui dunia Pendidikan.
Setiap warga negara dari suatu bangsa, sudah tentu memiliki
ketertarikan emosional dengan negara yang bersangkutan sebagai
perwujudan rasa bangga dan memiliki bangsa dan negaranya (Saputro
and Soebijantoro 2015). Rasa tersebut menghasilkan sikap ketertarikan
dan kecintaan kepada tanah air yang disebut dengan sikap nasionalisme.

Jika sikap nasionalisme tidak terbentuk, maka akan menimbulkan
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perpecahan yang sangat merugikan persatuan dan kesatuan bangsa.
Sikap nasionalisme dapat ditanamkan dan dibentuk dalam diri generasi
penerus bangsa, termasuk diantaranya pelajar Indonesia. Salah satu upaya
yang dilakukan pemerintah dan lembaga pendidikan dengan memberikan
pemahaman melalui  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap serta jiwa nasionalisme
(Winarsih and Sumardjoko 2017). Salah satu cara yang dapat ditempuh
adalah  dengan  mengenalkan kembali  nilai-nilai nasionalisme,
menghayatinya melalui pendekatan habituasi atau pembiasaan, sehingga
nilai-nilai nasionalisme tertanam dalam jiwa para siswa.

Pendidikan formal menjadi salah satu ujung tombak untuk
membangun karakter nasionalisme, karena pendidikan formal merupakan
lembaga yang memiliki dasar hukum untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia. Pendidikan formal pada dasarnya difokuskan
untuk membangun atau membekali keahlian para peserta didik sebagai
pedoman untuk menghadapi tantangan di lingkungan masyarakat (Sulfasyah
and Arifin 2016). Sekolah adalah lembaga pendidikan formal, yang di dalam
sistem pendidikan nasional memiliki peran besar untuk mencapai tujuan
nasional, karena kurikulumnya diatur secara sistematis dan terstruktur yang
didasarkan dari hasil penelitian, yang dilakukan oleh berbagai pihak
(Haerullah & Elihami, 2020).

Modernisasi dan globalisasi telah membawa perubahan dalam pola
pikir dan perilaku masyarakat, dari yang sebelumnya cenderung tradisional
menjadi lebih rasional dan terbuka terhadap perkembangan zaman.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mempermudah berbagai
aktivitas manusia, meningkatkan efisiensi kerja, membuka peluang industri
baru, mengurangi pengangguran, serta membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Namun, di samping memberikan manfaat,
perkembangan tersebut juga menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti
munculnya pola hidup konsumtif akibat melimpahnya pilihan barang dan
jasa, berkembangnya sikap individualistis karena ketergantungan pada

teknologi yang mengurangi interaksi sosial, serta meningkatnya pengaruh
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budaya Barat yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai budaya Indonesia.
Kondisi ini dapat terlihat dari berkurangnya penghormatan kepada orang
tua, munculnya gaya hidup bebas di kalangan remaja, serta kecenderungan
generasi muda yang lebih tertarik pada budaya populer asing dibandingkan
budaya dan kesenian tradisional Indonesia (Imtiyaz and Najicha 2022).
Hasil survei Populix (2023) menunjukkan bahwa semangat
nasionalisme di kalangan generasi muda Indonesia mengalami penurunan.
Sekitar 65% responden menyatakan adanya penurunan rasa nasionalisme,
termasuk Generasi Z yang lahir antara tahun 1997-2012. Faktor yang paling
banyak dianggap mempengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan media
sosial (71%), diikuti oleh globalisasi (60%) dan masuknya budaya asing
(56%). Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa media sosial, arus globalisasi, dan pengaruh budaya luar dapat
mempengaruhi sikap nasionalisme generasi muda. Oleh karena itu,
diperlukan peran pendidikan dalam membekali peserta didik dengan
kemampuan menyaring informasi secara kritis serta memahami budaya
secara bijaksana. Selain itu, kerja sama antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat perlu diperkuat untuk menanamkan serta
menjaga identitas dan nilai-nilai kebangsaan (Merina and Djono 2025).
Dengan adanya penurunan tingkat nasionalisme tersebut dan hak
pendidikan bagi setiap warga negara, sekolah luar biasa dapat menjadi salah
satu pendidikan formal yang dapat memenuhi layanan anak berkebutuhan
khusus agar menjadi penerus bangsa dengan menanamkan perilaku
nasionalisme salah satunya melalui pembelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaran. Salah satu pendidikan khusus di Kota Kediri yang
melayani kebutuhan tunagrahita yaitu SLB-C Putera Asih dengan jenjang
SDLB,SMPLB,SMALB. Keunggulan lain dari sekolah 1ini juga
menawarkan pendidikan vokasi, sehingga anak tidak hanya belajar dikelas
namun juga dipersiapkan untuk kemandirian serta dapat berkomunikasi
dengan lingkungan masyarakat ketika sudah lulus. Akreditasi sekolah ini

sudah menyandang predikat B sehingga memiliki standar dengan guru
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profesional, sarana prasarana memadai dan fasilitas yang menunjang
kegiatan pembelajaran siswa.

Maka dengan penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pendidikan
kewarganegaraan dapat menumbuhkan perilaku nasionalisme pada anak
tunagrahita dengan strategi pembelajaran yang disampaikan oleh guru,
kemudian tantangan apa saja yang akan dihadapi dan diharapkan dengan
adanya pembelajaran ppkn agar anak mempunyai wawasan kebangsaan,
mengetahui hak dan kewajibannya pada bangsa dan negaranya sehingga
akan timbul rasa nasionalisme pada diri mereka. Dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan ini pun belum tentu mudah dilakukan oleh
guru, karena keterbatasan anak tunagrahita yang mempunyai kekurangan
secara intelektual. Maka dari hal itu seorang guru harus menyesuaikan
pembelajaran yang tidak hanya mengerti dan memahami namun juga dapat
mengajak peserta didik agar sadar dalam perilakunya sehari-hari di

lingkungannya.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada siswa yang berkebutuhan khusus tuna
grahita jenjang SMALB kelas 10 dan 11 sebagai generasi muda penerus
bangsa yang terdiri dari berbagai karakteristik, yaitu tunagrahita ringan
mampu didik dengan 1Q 70-55 dan juga tunagrahita sedang mampu latih
dengan 1Q 55 — 30. Setiap kelas memiliki jumlah siswa yang berbeda-beda,
kelas 10 terdapat delapan siswa dengan karakteristik tujuh siswa tunagrahita
ringan dan satu siswa tunagrahita sedang diantara delapan siswa ini ada tiga
anak yang memiliki karakteristik down syndrome. Sedangkan kelas 11
terdapat lima siswa dengan karakteristik empat siswa tunagrahita ringan dan
satu tunagrahita sedang. Strategi pembelajarannya untuk anak tunagrahita
nantinya akan dikembangkan dan disiapkan oleh guru dengan menyesuaikan
karakteristik siswa yang berbeda-beda agar bertujuan untuk menumbuhkan
perilaku nasionalisme. Dalam pembelajaran PPKn ini difokuskan pada
elemen Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan materi Nasionalisme

yang dilaksanakan pada semester genap dengan melakukan penilaian
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pembelajaran tidak hanya pada aspek kogniyif namun juga pada aspek
afektif dan psikomotorik.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran ppkn dalam
menumbuhkan perilaku nasionalisme pada siswa tunagrahita?

2. Apa tantangan yang dihadapi dalam menumbuhkan perilaku
nasionalisme pada pembelajaran ppkn untuk siswa tunagrahita?

3. Bagaimana standar penilaian pembelajaran ppkn dalam menumbuhkan

perilaku nasionalisme pada siswa tunagrahita?
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Tujuan Penelitian

. Untuk memahami langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran

ppkn dalam menumbuhkan perilaku nasionalisme pada siswa
tunagrahita

Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam menumbuhkan
perilaku nasionalisme pada pembelajaran ppkn

Mengetahui standar penilaian pembelajaran ppkn dalam menumbuhkan

perilaku nasionalisme pada siswa tunagrahita

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Manfaat teoritisnya dapat menambah kajian ilmiah dalam bidang
pendidikan kewarganegaraan, khususnya dalam konteks pendidikan luar
biasa, memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai
strategi pembelajaran PPKn yang efektif untuk siswa berkebutuhan
khusus, terutama tunagrahita, menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji hubungan antara pendidikan PPKn dan
penguatan nilai-nilai nasionalisme pada kelompok disabilitas
intelektual.
Manfaat praktis

Manfaat praktis bagi guru bisa memberikan wawasan dan panduan
dalam merancang metode pembelajaran PPKn yang sesuai dengan
karakteristik siswa tunagrahita, membantu guru memahami pendekatan
yang dapat menanamkan nilai-nilai nasionalisme secara lebih efektif dan
aplikatif, sedangkan bagi siswa tunagrahita dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan, cinta tanah air, dan
identitas nasional, membantu siswa membangun rasa bangga terhadap
bangsa dan negaranya meskipun memiliki keterbatasan intelektual.
Bagi sekolah sendiri bisa memberikan dasar dalam pengembangan
kurikulum atau kegiatan pembelajaran berbasis nilai nasionalisme,
menjadi bahan evaluasi efektivitas program PPKn yang sudah berjalan

di sekolah luar biasa atau inklusif.
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3. Manfaat Sosial
Manfaat Sosialnya dapat mendorong terbentuknya generasi
penyandang disabilitas yang tetap memiliki rasa cinta tanah air dan
semangat bela negara, mengurangi diskriminasi dan stereotip negatif
terhadap penyandang tunagrahita dengan menunjukkan potensi mereka
dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai kebangsaan,
menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa nasionalisme adalah nilai

yang universal dan dapat diajarkan kepada siapa pun, tanpa terkecuali.
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